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RINGKASAN 
 
PRYSCILLA ADRESINA HAPSARI. Pengembangan Lanskap Wisata Budaya 
Jayengan Kampung Permata Surakarta. Dibimbing oleh NURHAYATI dan 
KASWANTO. 

 
Jayengan Kampung Permata (JKP) Surakarta sedang dikembangkan sebagai 

kampung tematik wisata dengan atraksi budaya dan industri kreatif. Pada masa 
Kerajaan Mataram, JKP menjadi tempat tinggal abdi dalem Keraton Solo dan 
pedagang dari Suku Banjar. JKP terkenal dengan sejarah perdagangan kerajinan 
permata dan berlian bermotif pakem Jawa. Suku Banjar yang berprofesi sebagai 
pengrajin batu perhiasan dan emas juga melakukan jual beli di Kampung Jayengan 
dan menetap di kampung tersebut hingga turun temurun, sehingga Kampung 
Jayengan dikenal sebagai “Kampung Kemasan”. Masyarakat JKP juga  masih 
melaksanakan tradisi seperti kirab budaya jawarna dan pembagian bubur samin 
setiap Ramadhan. Strategi perencanaan wisata di JKP dengan melibatkan 
masyarakat dalam memproduksi kerajinan dan melestarikan budaya, sejalan dengan 
Peraturan Daerah No. 13 Tahun 2016 tentang pengembangan kepariwisataan di 
Surakarta. Tujuan penelitian ini yaitu pertama mengidentifikasi karakteristik JKP, 
kedua adalah menganalisa potensi pengembangan wisata JKP, ketiga adalah 
menyusun strategi pengembangan lanskap wisata JKP.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik 
penskalaan melalui metode peringkat dan pembobotan langsung berdasarkan 
penilaian ahli (expert judgement). Teknik zonasi dilakukan dengan menggunakan 
analisis spasial yang dimodifikasi dengan metode deskriptif kuantitatif tersebut. 
Analisis dilanjutkan menggunakan metode SWOT (Strength, Weakness, 
Opportunity dan Threat) untuk menganalisis strategi pengembangan JKP sebagai 
kampung lanskap budaya. 

Hasil penelitian menunjukkan JKP memiliki potensi besar sebagai destinasi 
wisata budaya dengan keunikan budaya, lokasi strategis, keindahan visual dan 
penerimaan masyarakat dalam pengembangannya. Setelah dilakukan pembobotan 
pada signifikasi budaya, analisis kelayakan wilayah, dan analisis akseptabilitas  
kemudian hasil dioverlay untuk menghasilkan zona integrative yang menunjukan 
dua kampung bernilai sangat potensial untuk dikembangkan yaitu Keparen dan 
Kartopuran. Analisis SWOT menghasilkan sembilan strategi, dengan lima prioritas 
utama untuk pengembangan lanskap wisata budaya JKP. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada Pemerintah Daerah 
Kotamadya Surakarta dalam merencanakan kawasan wisata budaya yang 
berkelanjutan. Perencanaan tersebut harus mempertimbangkan kelestarian warisan 
budaya dan kehidupan sosial masyarakat setempat yang berkelanjutan. 

 
 

Kata kunci: Kampung Jayengan, pengembangan kawasan, SWOT, wisata budaya 
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SUMMARY 
 

PRYSCILLA ADRESINA HAPSARI. Cultural Tourism Landscape Tourism 
Development of Jayengan Kampung Permata Surakarta. Supervised by 
NURHAYATI and KASWANTO. 

 
Jayengan Kampung Permata (JKP) Surakarta is being developed as a 

thematic tourist village with cultural attractions and creative industries. During the 
Mataram Kingdom, JKP became the residence of courtiers from the Solo Palace 
and traders from the Banjar tribe, resulting in cultural acculturation. JKP is 
famous for its history of trading in gem and diamond crafts with Javanese ethnic 
motifs. Banjar tribe, renowned for their expertise as jewelers and goldsmiths, 
engage in trade within Jayengan Village and have established a multigenerational 
residence, thus earning Jayengan Village the moniker "Kampung Kemasan". The 
JKP cultural landscape is the result of human interaction with the environment, 
including activities such as the Jawarna cultural carnival and the distribution of 
samin porridge every Ramadan. The tourism planning strategy at JKP involves the 
community in producing crafts and preserving culture, in line with Regional 
Regulation no. 13 of 2016 concerning tourism development in Surakarta. The aim 
of this research consists of three objectives, the first is to identify the characteristics 
of Permata Jayengan Village. The second is to analyze the potential of the Jayengan 
Kampung Permata area. The third objective is to develop a strategy for developing 
the tourist landscape in Permata Jayengan Village. 

This research uses a quantitative descriptive method with scaling techniques 
through direct ranking and weighting methods based on expert judgment. The 
zoning technique was carried out using spatial analysis modified by the quantitative 
descriptive method. This approach considers the physical aspects of the area as 
well as community aspects to determine the cultural tourism area zone in JKP. The 
analysis continued using the SWOT method (Strength, Weakness, Opportunity and 
Threat) to analyze the strategy for developing JKP as a cultural landscape tourist 
village. 

The research results show that JKP has great potential as a cultural tourism 
destination with cultural richness, strategic location, visual beauty, and community 
strongly supports. After weighting cultural significance, conducting regional 
feasibility analysis, and performing acceptability analysis, the results were overlaid 
to delineate integrative zones highlighting two villages, Keparen and Kartopuran 
with significant potential for development. The SWOT analysis produced nine 
strategies, with five main priorities for developing the JKP cultural landscape. It is 
hoped that the results of this research can contribute ideas to the Regional 
Government of Surakarta Municipality in planning sustainable cultural tourism 
areas. This planning must consider the preservation of cultural heritage and the 
sustainable social life of local communities. 
 
Keywords: cultural tourism, Kampung Jayengan, regional development, and 

SWOT 
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